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Abstrak

Belum adanya aplikasi khusus pengolahan data penjadwalan pada laboratorium ABCD memberikan

dampak yang kurang baik terhadap pengolahan data penjadwalan asisten seperti kurang efisiensi

terhadap waktu, terjadinya kesalahan entry data dan sulitnya akses informasi jadwal bagi para asisten.

Tujuan tugas akhir ini yaitu menghasilkan aplikasi pengolahan data pejadwalan yang  dapat membantu

menghubungkan data matakuliah dari data pangkalan akademik dan data asisten sehigga dapat

mempermudah pengolahan data pejadwalan asisten dilaboratorium ABCD.

Kata kunci : Pengolahan data pejadwalan asiset, Web service .

1. PENDAHULUAN

ABCD adalah salah satu perguruan tinggi

swasta yang ada di kota Bumi Damai. ABCD

memiliki 15 laboratorium komputer yang

memiliki aktifitas belajar mengajar yang sangat

padat. Yaitu sekitar 420 jadwal persemester. Dan

memiliki 45 asisten persemester.

Kegiatan pengolahan data jadwal asisten di

laboratorium ini masih dilakukan dengan cara

meginputkan data jadwal matakuliah satu persatu

serta meyimpan data tersebut menggunakan

aplikasi pengolah angka dan belum menggunakan

aplikasi khusus pengolah data.

Sistem ini memberikan dampak yang

kurang baik bagi admin lab karena admin lab

harus melakukan entry data baru sehingga ketika

terjadi perubahan jadwal para asisten harus

menanyakan kembali perubahan jadwal yang baru

kepada admin atau admin lab harus memberitahu

para asisten dengan via telepon, hal ini tentu tidak

efisien.

Berdasarkan permasalahan pada

laboratorium tersebut diperlukan suatu aplikasi

khusus penglahan data penjadwalan asisten

laboratorium berbasis web dengan implementasi

tekologi web service yang dapat membantu dalam

megintegrasikan data matakuliah dari pangkalan

data akademik, sehingga dapat digunakan

langsung pada aplikasi pengolahan penjadwalan

asisten tanpa menginputkan data ulang. Hal ini

tentu akan memberikan kemudahan pada admin

saat melakukan proses pengolahan data, serta

memberikan kemudahan informasi jadwal bagi

asisten dengan mengakses web yang telah dibuat.
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam perancangan

aplikasi ini adalah metode SDLC dengan model

Sequens Linier. Tahapan-tahapan dari model ini

yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Sistem

Tahap merupaka tahap pengumpulan data.

teknik yang digunakan pada tahap ini ada 2 yaitu.

Observasi dilakukan dengan melakukan

pengamatan langsung terhadap sistem yang

sedang berjalan, dan teknik teknik wawancara

tidak terstruktur, tidak menggunakan pedoman

wawancara yang berisi pertanyaan yang diajukan

secara spesifik, dan hanya memuat poin-poin

penting masalah yang ingin digali oleh responden

pada laboratorium komputer ABCD tersebut.

Hasil yang diperoleh  dari tahap ini adalah analisis

kegiatan sistem yang sedag berjalan yang

digambarkan degan mapping chart. kemudian

didefinisikan kedalam kebutuhan sistem, baik

kebutuhan sistem fungsional maupun kebutuhan

sistem non fungsional. Sehingga aplikasi yang

dibuat dapat memenuhi persyaratan yang

dibutuhkan.

2. Desain Sistem Perangkat Lunak

Desain sistem bertujuan untuk medesain

sistem baru yang dapat tahap pertama. Pada tahap

kedua ini dibuat perancangan system, perancangan

basis data, peracangan DFD, perancangan

flowchart program dan perancangan interface.

3. Code

Tahap ini desain yang telah dirancang

diimplementasikan dengan serangkaian

program pengkodean dengan dreamweaver,

bahasa pemograman PHP dan javascript serta

menggunakan aplikasi implementasi

notepad++, sublime teks3 dan MySQL

Server.

4. Test

Pengujian system dilkukan untuk menjamin

bahwa syarat dan spesifikasi system yang

dibutuhkan telah terpenuhi. Pada tahap ini

pengujian system dilakukan dengan metode black

box testing terfokus unit program apakah telah

memenuhi kebutuhan (requitment) yang

disebutkan dalam spesifikasi. cara pengujian

hanya dilakukan dengan menjalankan bagian unit

atau modul aplikasi tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Kebutuhan yang Sedang

Berjalan

Analisa kebutuhan yang sedang berjalan

digunakan untuk mengetahui bagaimana system

yang sedang digunakan saat ini. Analisis system

yang sedang berjalan digambarkan dengan

menggunakan mapping chart dan  disajikan pada

Gambar 1.



3
KARYA ILMIYAH MANAJEMEN IFORMATIKA

Gambar 1. Mapping chart yang sedang berjalan.

3.2 Sistem dan Desain Perangkat  Lunak

Tahap ini  merupakan lanjutan  tahap

sebelumya tahap ini meliputi perancangan DFD,

perancangan  basis data, perancangan flowchart

dan perancangan interface.

3.2.1 Perancangan DFD

DFD level 0 merupakan level tertinggi dari

DFD yang menggambarkan hubungan system

dengan lingkungan luarnya atau entitas yang

terlibat dengan system, aliran data masuk dan

keluar system. DFD level 0 disajikan pada

Gambar 2.

Gambar 2. DFD level 0

DFD level 1 adalah alur data yang

menunjukan semua proses utama dan yang

menyusun keseluruhan dari system tersebut. Level

ini menunjukan bagaimana proses-proses yang

ada dalam system direlasikan. DFD level 1

disajikan pada Gambar 3.

Gambar DFD level 1.

DFD level 2 merupakan penjelasan

lanjutan dari beberapa proses yang

membutuhkan lebih dari satu proses di

dalamnya. DFD level 2  proses 1 pada aplikasi

penjadwalan asisten laboratorium ABCD

disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. DFD proses 1

3.2.2 Rancangan ERD

ERD merupakan tool yang berbentuk

grafis, yang sangat popular bagi pengembang

perangkat lunak untuk desain database. Tahap

pertama dalam perancangan ERD adalah
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menentukan relasi antar entity. ERD dari web ini

disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. ERD

3.2.3 Tampilan Program

1. Tampilan Halaman Login

Tampilan ini berisi kolom username dan

password yang dapat digunakan untuk login ke

level admin atau asisten. Halaman Login

disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

2. Tampilan Halaman Administrator

Admin melakukan login dengan user dan

password admin. Setelah login akan tampil

halaman seperti berikut. Halaman admin disajikan

pada Gambar 7.

Gambar 7. Tampilan Halaman Admin

3. Tampilan Form Jadwal asisten lab

Form ini menampilkan jadwal matakuliah

yang belum berisi data asisten form ini berfungsi

membuat jadwal baru. Data yang tampil adalah

data matakuliah dari database pada web service.

Halaman form jadwak asisten lab akan disajikan

pada Gambar 8.

Gambar 8. Halaman form jadwal asisten lab.

4. Tampilan Halaman Membuat Jadwal

Asisten Lab.

Tombol [+] pada halaman jadwal asisten

lab berfungsi untuk membuat jadwal asisten lab.

Masukan jumlah asisten yang dibutuhkan maka

asisten dapat muncul sesuai dengan fakultas dari
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matakuliah yang dibuat. Halaman membuat

jadwal asisten lab akan disajikan pada Gambar 9.

Gambar 9. Halaman membuat jadwal asisten lab.

5. Tampilan Halaman Asisten

Pada halaman ini asisten dapat  melihat

jadwal asisten dari masing-masing user yang

digunakan untuk login. Pada halaman ini asisten

juga dapat melakukan data asisten. Halaman

Asisten akan disajikan pada Gambar 10.

Gambar 10. Tampilan Halaman Asisten

6. Tampilan Halaman Beranda

Halaman beranda memiliki beberapa

menu yaitu home, cari data, user login dan

statistik. Halaman beranda akan disajikan pada

Gambar 11.

Gambar 11. Tampilan Halaman Beranda

7. Tampilan Halaman Statistik

Tampilan statistic menampilkan statistic

jadwal masing masing asisten dan statistik jadwal

berdasarkan hari. Halaman statistik akan disajikan

pada Gambar 12.

Gambar 12. Tampilan Halaman Statistik

3.3 Implementasi

Tahap ini merupakan tahap lanjutan setelah

tahap analisis dan perancangan. Implementasi

dilakukan dengan membuat kode untuk

diterjemahkan kedalam bahasa komputer. Berikut

contoh Kode program akan disajikan pada

Gambar 13.

Gambar 13.  Tampilan kode program
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3.4 Pengujian

Pengujian sistem dilakukan untuk melihat

apakah setiap halaman atau fitur yang dibuat

dapat dioperasikan dengan baik. Hal-hal yang

diujikn sebagai berikut

1. Metode Pengujian Sistem

Metode pengujian yang digunakan pada

“Implementasi Web Service Untuk Integrasi Data

Akademik Pada Proses Pengolahan Data

Penjadwalan Asisten Laboratorium ABCD”

adalah menggunakan black box testing cara

pengujian yang hanya dilakukan dengan

menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul,

kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai

dengan proses bisnis yang diinginkan.

2. Hal-hal yang diujikan

Hal-hal yang diuji dalam tugas akhir

berjudul “implementasi web service untuk

integrasi data akademik pada proses pengolahan

data penjadwalan asisten laboratoruium ABCD”

adalah sebagai berikut:

1) Kesalahan fungsional

2) Kesalahan basis data

3) Kesalahan antarmuka/interface

3. Hasil Uji

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan

berdasarkan lampiran 3 dapat disimpulkan bahwa

aplikasi ini siap  untuk digunakan dilingkungan

yang sebenarnya sebagaimana mestinya.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari

“Implementasi Web Service Untuk Integrasi Data

Akademik Pada Proses Pengolahan Data

Penjadwalan Asisten Laboratorium ABCD”

adalah telah dibuatnya aplikasi pegolahan data

penjadwalan asisten pada laboratorium ABCD

dengan pengintegrasian teknologi web service

multi database sehingga dapat meminimalisir

redudansi data serta meminimalisir terjadinya

kesalahan entry data dan kemudahan akses

informasi jadwal bagi asisten dan dosen di

laboratorium tersebut.
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